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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara harga diri dan kecemasan berbicara di depan kelas pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta. Dalam penelitian diajukan hipotesis ada hubungan negatif antara harga diri dan kecemasan berbicara di depan kelas pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta sebanyak 50 orang. Pengambilan data ini dengan menggunakan Skala Kecemasan Berbicara di depan kelas dan Skala Harga Diri. Data penelitian dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi antara harga diri dengan kecemasan berbicara di depan kelas sebesar r = -0,565 (p < 0,01) yang berarti hipotesis diterima . Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara harga diri terhadap kecemasan berbicara di depan kelas pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala. Hal ini berarti semakin rendah harga diri maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan kelas dan semakin tinggi harga diri maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan kelas. Sumbangan efektif harga diri terhadap kecemasan berbicara di depan kelas sebesar 32 % sedangkan 68 % lainnya harga diri dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.

Kata Kunci : Kecemasan , Harga Diri
PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya tidak lepas dari lingkungan sosialnya. Manusia senantiasa akan berinteraksi dengan sesama. Saat berinteraksi dengan sesama baik dirumah maupun diluar rumah, manusia selalu menggunakan komunikasi. Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia, dengan berbagai kegiatannya manusia selalu menggunakan komunikasi. Bahkan disepanjang hidupnya manusia banyak menghabiskan waktunya untuk berkomunikasi (Widjaja, 1986). Komunikasi merupakan hal yang penting bagi kegiatan kelompok, baik pada suatu rapat, dalam percakapan akrab dengan dua teman atau dalam suatu pertemuan keluarga (Sears, dkk., 1994).

Komunikasi juga sangat penting dalam dunia pendidikan, karena komunikasi mempunyai peran yang cukup besar, mengingat dunia pendidikan sebagai sarana untuk menyebarkan  ilmu pengetahuan. Komunikasi dua arah antara mahasiswa dan dosen akan efektif bila mahasiswa responsif, mampu menyampaikan pendapat atau mengajukan pertanyaan baik diminta atau tidak diminta oleh dosen, mampu bersikap aktif, dinamis, optimis, sportif, toleran dan harus meninggalkan rasa rendah diri, sehingga mahasiswa merasa percaya diri (Effendy, 1992)
Pada saat mahasiswa berada di ruang kelas, salah satu hal yang tidak bisa dihindarkan bagi mahasiswa adalah harus berbicara untuk mengeluarkan pendapatnya, ide-ide dan gagasan-gagasannya. Berbicara di kelas merupakan  tempat utama dalam belajar, karena pada saat itu mahasiswa akan terlibat dalam forum diskusi, seminar maupun dalam kuliah-kuliah (Tubbs dan Moss, 1983 ).
Menurut peneliti kemampuan berbicara di depan kelas hendaknya menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki seorang mahasiswa, karena dengan kemampuan tersebut diharapkan lulusan dari perguruan tinggi mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, di dalam mengaplikasikan ilmu yang pernah dipelajari pada saat kuliah. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa berbicara di depan kelas menjadi salah satu hal penting bagi seorang mahasiswa.

Hal tersebut didukung oleh pendapat Purnamaningsih & Utami, (1998) bahwa mahasiswa sebagai kelompok intelektual yang dianggap mampu berpikir kritis serta sebagai penerus bangsa, sangat diharapkan gagasannya untuk memecahkan persoalan-persoalan bangsa yang semakin kompleks. Untuk mengungkapkan ide, atau gagasan yang mereka miliki, mahasiswa dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan dapat berbicara di depan umum (Tarigan, dalam Sulistiyowati, 2002).

Senada dengan pendapat  Cratty (dalam Alwi, 2002) Bahwa keberanian berbicara sangat penting karena kemampuan ini akan mempengaruhi kemampuan seorang mahasiswa untuk bersosialisasi. Kemampuan berkomunikasi sangat dibutuhkan dalam proses sosialisasi dengan lingkungannya, sehingga keterbatasan berkomunikasi pada seseorang yang akan menimbulkan kesulitan dalam menyampaikan ide atau pemikiran dapat diminimalkan.

Namun kenyataannya, masih banyak dijumpai mahasiswa yang mengalami kecemasan saat berbicara di depan kelas. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang belum mampu memanfaatkan kesempatan mereka untuk dapat belajar lebih banyak tentang ilmu yang mereka pelajari, dengan berusaha mengkritisi, menanyakan, dan menanggapi materi kuliah saat proses perkuliahan berlangsung. Selain itu banyak juga permasalahan yang muncul berkaitan dengan keluhan takut berbicara di depan kelas, seperti tidak berani bertanya, menyanggah atau mengemukakan pendapat di forum kuliah, rapat, dan diskusi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan subjek mahasiswa psikologi Unwama pada tanggal 07, 16, 23, 30 Desember 2005 menunjukkan bahwa data observasi dan wawancara di kampus Unwama dengan 15 orang mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa diduga mahasiswa mengalami kecemasan dalam berinteraksi dengan audience, dalam hal ini berbicara di depan kelas.
Mahasiswa yang cemas akan menghindar secara fisik dan psikis saat berhadapan dengan audience. Secara fisik ditandai perilaku menunduk, gemetaran, dada berdebar-debar dan intonasi suara yang monoton dan cenderung lemah. Secara psikis ditandai oleh perasaan takut akan dihakimi ,diejek audience karena merasa bahwa ide-idenya tidak berkualitas, cemas, khawatir, gelisah, kesulitan untuk berkonsentrasi. Penghindaran lingkungan dalam bentuk fisik dan psikis merupakan ciri-ciri orang yang memiliki harga diri rendah (De Clerq, 1994) .

Hal ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan  oleh Mc Croskey yang dikutip oleh Freimuth (dalam Rosna, 2005) memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 15-20% mahasiswa di Amerika Serikat menderita apprehension yaitu suatu kondisi ketika seseorang merasa cemas untuk melakukan komunikasi dalam berbagai situasi komunikasi baik formal maupun informal, individual maupun kelompok. Penelitian lain dilakukan Hart dkk (1993), di beberapa perguruan tinggi di Amerika Serikat ternyata memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 10-20% mahasiswa di beberapa perguruan tinggi menderita kecemasan berkomunikasi. Hal ini didukung pula dari hasil penelitian Purnamaningsih bahwa  banyak mahasiswa yang mengalami kecemasan saat mempresentasikan makalahnya didepan kelas, terlebih lagi harus mempresentasikan skripsinya dihadapan penguji (dalam Purnamaningsih & Utami, 1998). Mc Croskey (dalam Leary) mendefinisikan kecemasan berbicara di muka umum dengan nama communication apprehension dimana seseorang akan merasa cemas ketika ia harus melakukan komunikasi dengan orang lain. Rakhmat (1991) menambahkan orang yang apprehensif dalam komunikasi akan menarik diri dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin dalam berkomunikasi, sering pembicaraannya tidak relevan sebab dengan berbicara yang relevan tentu akan mengundang reaksi bagi orang lain dan ia akan diminta untuk berbicara lagi.

Dapat   disimpulkan    bahwa kecemasan berbicara di depan kelas yaitu perasaan yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan istilah-istilah seperti kekhawatiran, keprihatinan, kegelisahan, ketakutan dari rasa tidak tenteram yang dihubungkan dengan ancaman bahaya baik dari dalam maupun dari luar individu, yang dirasakan oleh seseorang sebelum menyampaikan pendapatnya di depan kelas. 

Branden (dalam Handayani, 1996) menyatakan bahwa rasa suka dan adanya penghargaan atas dirinya sendiri biasanya akan mempengaruhi proses berpikir, perasaan, keinginan, nilai maupun tujuan hidupnya. Keadaan ini akan membawa seseorang menuju keberhasilan atau kegagalan dalam hidupnya. Dikatakan lebih lanjut bahwa harga dirinya mampu untuk  mengahadapi berbagai persoalan dalam hidupnya.

Dapat disimpulkan bahwa harga diri merupakan pendapat pribadi mengenai dirinya tentang rasa kebenarannya yang  diekspresikan dalam sikap-sikap yang  dipegang terhadap dirinya sendiri, sikap penerima atau penolakan yang  menunjukkan sejauh mana dirinya mampu, berarti, berhasil dan berharga.

Pada dasarnya setiap orang membutuhkan penghargaan, penerimaan, dan pengakuan dari orang lain, Buss (1995) mengatakan bila seseorang menilai bahwa dirinya berharga, maka akan lebih dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya karena tidak memiliki rasa rendah diri, mempunyai aspirasi yang  tinggi dan penghargaan untuk  berhasil. Hal ini senada dengan 3 aspek harga diri yang dikemukakan oleh Menurut Noerjiswan (1979), yang meliputi : Rasa Diterima, individu akan merasa dihargai, diakui, diterima orang lain apabila menjadi anggota atau satu kesatuan dari suatu kelompok masyarakat. Rasa Mampu, yaitu keaadan dimana individu mempunyai kepercayaan diri dalam memecahkan permasalahan atau melakukan sesuatu yang diinginkan. Rasa Dibutuhkan, individu merasa dirinya berharga, memiliki arti dan nilai jika individu tersebut dianggap berguna bagi orang lain.

Buss (1995) berpendapat bahwa orang yang  menilai dirinya tidak berharga, maka diriya akan lebih mudah tersinggung dan cemas. Pendapat ini di dukung oleh Coopersmith (dalam Hosea, 1997) yang  menyatakan bahwa individu dengan harga diri yang  rendah menunjukkan tingkat kecemasan tinggi.

Kecemasan merupakan suatu ungkapan emosi individu ketika berhadapan dengan suatu keadaan yang  dirasakan tidak menyenangkan (Priest, 1994). Kecemasan juga dapat timbul karena adanya konflik dan frustrasi yang  dialami oleh individu, disamping itu ancaman terhadap harga diri, dan tekanan-tekanan yang  menyebabkan individu tidak dapat memunculkan harapannya dan akan menimbulkan kecemasan saat berbicara di depan kelas.

Begitu juga dengan pendapat  Cratty (dalam Alwi, 2002) Bahwa keberanian berbicara sangat penting karena kemampuan ini akan mempengaruhi kemampuan seorang mahasiswa untuk bersosialisasi. Kemampuan berkomunikasi sangat dibutuhkan dalam proses sosialisasi dengan lingkungannya, sehingga keterbatasan berkomunikasi pada seseorang yang akan menimbulkan kesulitan dalam menyampaikan ide atau pemikiran dapat diminimalkan.

Hal ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan  oleh Mc Croskey yang dikutip oleh Freimuth (dalam Rosna, 2005) memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 15-20% mahasiswa di Amerika Serikat menderita apprehension yaitu suatu kondisi ketika seseorang merasa cemas untuk melakukan komunikasi dalam berbagai situasi komunikasi baik formal maupun informal, individual maupun kelompok. Penelitian lain dilakukan Hart dkk (1978), di beberapa perguruan tinggi di Amerika Serikat ternyata memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 10 - 20% mahasiswa di beberapa perguruan tinggi menderita kecemasan berkomunikasi. Hal ini didukung pula dari hasil penelitian Purnamaningsih bahwa  banyak mahasiswa yang mengalami kecemasan saat mempresentasikan makalahnya didepan kelas, terlebih lagi harus mempresentasikan skripsinya dihadapan penguji (dalam Purnamaningsih & Utami, 1998). 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa semakin rendah harga diri maka semakin tinggi tingkat kecemasan seseorang saat berbicara di depan kelas, sehingga penulis ingin membuktikan bahwa ada hubungan antara harga diri dengan kecemasan berbicara di depan kelas
Menurut Philips (dalam Alwi, 2002), kecemasan berbicara di depan kelas merupakan ketidakmampuan mengikuti pembicaraan atau diskusi secara aktif, ketidakmampuan menjawab pertanyaan yang diajukan di kelas yang bukan disebabkan karena kurangnya pengetahuan, akan tetapi lebih dikarenakan ketidakmampuan menyampaikan pesan secara sempurna meskipun sebelumnya telah dipersiapkan.

Ketidakberanian mahasiswa pada saat berbicara di depan kelas dapat dilihat dari reaksi kecemasan yang diperlihatkan. Adapun Atkinson (1991) menyebutkan bahwa kecemasan adalah perasaan yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan istilah-istilah seperti kekhawatiran, keprihatinan, kegelisahan, ketakutan dari rasa tidak tenteram yang dihubungkan dengan ancaman bahaya baik dari dalam maupun dari luar individu, meskipun individu tidak mengetahui bahaya tersebut secara pasti.

Senada dengan Eisenberg dan Gamble (1982) yang menyebutkan reaksi seseorang saat berbicara dimuka umum bisa diamati melalui dua gejala, yaitu gejala fisik dan psikis. Gejala fisik antara lain ujung-ujung jari terasa dingin, gangguan pada pencernaan, jantung berdebar cepat, keringat bercucuran, sakit perut, sedangkan gejala psikisnya seperti merasa takut, tegang, merasa khawatir.

Menurut Prawirohusodo (Wicaksana, 1993) kecemasan dapat menghambat penampilan, menimbulkan kendala, menghambat kemauan mahasiswa untuk berprestasi. Kecemasan yang tinggi dapat juga menimbulkan gangguan fungsi sosial individu, misalnya perasaan cemas yang melanda mahasiswa ketika berbicara di depan kelas dan dapat membuat mahasiswa tersebut kurang dapat mengaktualisasikan dirinya dengan baik ketika berbicara di depan kelas.

Data-data diatas menunjukkan bahwa untuk saat ini masih banyak mahasiswa yang mengalami kecemasan saat berbicara di depan kelas. Kecemasan dapat ditimbulkan dari beberapa faktor, misal sering mengalami frustasi, pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan, kurang mempunyai harga diri. Harga diri menjadi salah satu sebab timbulnya kecemasan (De Clerq dalam Hosea, 1997).
Menurut  Martin (Handayani, 1996) harga diri dan evaluasi tentang diri sendiri berkisar antara perasaaan bahwa dirinya tidak berharga dan bernilai. Harga diri merefleksikan penilaian diri sendiri, yang secara langsung mempengaruhi bagaimana pengalaman diri itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Heuken (1992)  bahwa seseorang yang menderita perasaan cemas akan diliputi perasaan tidak aman, tidak mampu dan rendah diri. Sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan bahwa dirinya akan gagal dalam mengatasi persoalan sendiri.

Buss (1995) mengatakan bahwa orang yang dirinya berharga maka akan lebih dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, memiliki aspirasi tinggi dan dan pengharapan untuk berhasil, sedangkan orang yang menilai dirinya tidak berharga, lebih mudah untuk tersinggung dan cemas. Pendapat ini didukung oleh Coopersmith (Buss, 1995) yaitu bahwa individu dengan harga diri rendah menunjukkan adanya tingkat kecemasan yang tinggi.

Menurut Buss (1995), rendahnya harga diri yang ada pada diri seseorang akan menyebabkan rasa tidak aman dengan lingkungan, tidak yakin pada diri sendiri, ambisi yang tidak wajar dan kurang optimis, dimana hal ini akan menyebabkan kecemasan saat berbicara di depan kelas. Kecemasan yang tinggi akan mengakibatkan individu merasa tidak aman, gemetar, jantung berdebar, perasaan takut, cemas dan perasaan gelisah jika dihadapkan pada situasi di depan kelas. Namun demikian bukan berarti orang yang memiliki kecemasan rendah tidak mempunyai rasa tidak aman, gemetar, jantung berdebar, rasa takut dan gelisah, karena pada dasarnya setiap orang mempunyai kecemasan hanya saja tingkatan kecemasannya yang berbeda-beda (Eisenberg dan Gamble, 1982). Hal tersebut terlihat juga dalam kenyataan yang terjadi pada aktivitas sehari-hari, khususnya komunikasi antar individu dalam kelompok sosial. Penulis berasumsi bahwa pada individu  yang memiliki harga diri rendah akan menilai dirinya tidak berharga sehingga berakibat pada munculnya kecemasan saat berbicara di depan kelas. Sebaliknya pada individu yang mempunyai harga diri tinggi, dirinya merasa lebih berharga dan, lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya,  memiliki aspirasi tinggi dan dan pengharapan untuk berhasil, sehingga kecemasannya cenderung lebih rendah. Berdasarkan uraian diatas rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara harga diri dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada mahasiswa?

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan yaitu  ada hubungan negatif antara harga diri dengan kecemasan berbicara di depan kelas. Semakin rendah harga diri maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan kelas dan semakin tinggi harga diri maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan kelas.
METODE PENELITIAN
1. Kecemasan berbicara di depan umum/kelas merupakan kondisi seseorang yang mengalami ketegangan mental yang akan dapat menimbulkan reaksi fisiologis dan reaksi psikologis yang dialami oleh seseorang dalam aktivitas berbicara di depan umum, yaitu dalam rapat, presentasi dan ceramah atau memberi sambutan, baik dalam bentuk bertanya, menjawab pertanyaan maupun mengemukakan pendapat atau ide-idenya.

Kecemasan berbicara di depan umum akan diungkap dengan Skala Kecemasan yaitu : Gejala fisiologis, Gejala psikologis, Hasil analisis dari 36 aitem Skala Kecemasan yang diuji cobakan terdapat 30 aitem valid dengan koefisien validitas bergerak antara 0,317 - 0,8237. Hasil uji coba pada Skala Kecemasan menunjukkan aitem tidak valid (gugur) sebanyak 6 aitem yaitu nomor 3,10,18,21,22,30. Dari 30 aitem diperoleh koefisien reliabilitas untuk Skala Kecemasan sebesar 0,9226. 
2.  Harga diri 

Harga diri adalah penilaian individu mengenai diri sendiri tentang rasa keberhargaannya yang menunjukkan sejauhmana individu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, dan berguna. Penelitian ini akan diungkap dengan menggunakan Skala Harga Diri yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada teori dari Menurut Noerjiswan (1979)  yang meliputi tiga aspek yaitu : a) Rasa Diterima, b) Rasa Mampu, c) Rasa Dibutuhkan . Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi harga diri individu tersebut dan semakin rendah skor yang diperoleh, semakin rendah harga diri individu tersebut.

Hasil analisis dari 36 aitem Skala Harga diri yang diuji coba terdapat 30 aitem valid dengan koefisien validitas bergerak antara 0,3103 - 0,668. Hasil uji coba pada Skala Harga diri menunjukkan aitem tidak valid (gugur) sebanyak 6 aitem yaitu nomor 2,9,12,14,22,34. Dari 30 aitem diperoleh koefisien reliabilitas untuk Skala Harga diri sebesar 0,9060. Hal ini berarti bahwa pengukuran dengan menggunakan Skala Harga diri memiliki konsistensi atau kepercayaan sebesar 90,6%. 

Adapun subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala sebanyak 50 orang. 
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dengan kecemasan berbicara di depan kelas. Hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif antara harga diri  dengan kecemasan berbicara di depan kelas dapat diterima. Artinya semakin tinggi harga diri  maka kecemasan berbicara di depan kelas semakin rendah, sebaliknya semakin rendah harga diri  maka kecemasan berbicara di depan kelas  semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Buss (1995) yang menyatakan jika seseorang menganggap dirinya berharga, maka individu tersebut mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya karena mempunyai aspirasi tinggi, keyakinan dan pengharapan untuk  berhasil. Sebaliknya, bahwa orang yang menilai dirinya tidak berharga, maka diriya akan lebih mudah tersinggung dan cemas.  

Harga diri merupakan pendapat pribadi mengenai dirinya tentang rasa kebenarannya yang diekspresikan dalam sikap-sikap yang dipegang terhadap dirinya sendiri, sikap penerima atau penolakan yang  menunjukkan sejauh mana dirinya mampu, berarti, berhasil dan berharga.  Hal ini didukung pendapat (Buss, 1995) yang menyatakan individu yang memiliki harga diri tinggi juga ditunjukkan dengan adanya perasaan mampu, yaitu mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya dalam menjalani kehidupan.
Maslow (1994) menjelaskan bahwa penerimaan diri akan meningkatkan kemampuan individu untuk mengesampingkan kekurangan dari rasa bersalah, rasa malu dan kecemasan. Harga diri juga mencakup perasaan dibutuhkan oleh orang lain (Buss, 1995). Perasaan dibutuhkan akan menciptakan motivasi lebih besar dalam bertindak, sekaligus menciptakan penguatan terhadap tindakan yang dilakukan. Seorang mahasiswa yang merasa dibutuhkan akan menganggap bahwa apa yang disampaikannya sangat diperlukan oleh teman-temannya, sehingga kekhawatiran atau kecemasan bahwa apa yang disampaikan adalah tidak berguna, salah atau berlebihan akan menghilang. Hal ini pada akhirnya akan mengurangi kemungkinan seorang mahasiswa yang sedang melakukan presentasi di depan kelas mengalami kecemasan yang berlebih. Hal ini senada dengan pendapat Utami (1991) yang menegaskan bahwa semakin tinggi harga diri seseorang maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan kelas yang  dirasakan .                                                                                                                       

Hambly (Subandi, 1998), menyatakan orang yang memiliki harga diri rendah cenderung merasa tidak berguna, hal ini dapat mengakibatkan tingginya kecemasan yang dialami, sebaliknya individu yang memiliki harga diri tinggi akan memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Pendapat ini didukung oleh Coopersmith (Hosea, 1997) yang  menyatakan bahwa individu dengan harga diri yang  rendah menunjukkan tingkat kecemasan tinggi.     

Dikaitkan dalam konteks berbicara didepan kelas, individu yang memiliki perasaan diterima, perasaan mampu, serta perasaan dibutuhkan oleh orang lain akan menerima keadaan dirinya, dapat menilai kemampuan, keterbatasan dan kelebihan yang dimiliki sehingga dapat lebih realistis dalam bersikap, individu tersebut mampu mengatasi kecemasan dengan mengutamakan bahwa dirinya telah menunjukkan kemampuan sesuai dengan keadaan sesungguhnya, sehingga mahasiswa tidak lagi mengalami kecemasan berbicara di depan kelas karena telah memiliki penerimaan diri dan penilaian yang realistis tentang potensi yang dimilikinya yang dikombinasikan dengan penghargaan atas dirinya secara keseluruhan.
 Buclew (1980)  mengemukakan, kecemasan berbicara di depan kelas adalah perasaan yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan kekhawatiran, keprihatinan, kegelisahan, ketakutan dari rasa tidak tenteram yang dihubungkan dengan ancaman bahaya baik dari dalam maupun dari luar individu, yang dirasakan oleh seseorang sebelum menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Senada dengan Eisenberg dan Gamble (1982) menyebutkan bahwa reaksi seseorang saat berbicara dimuka umum bisa diamati melalui dua gejala, yaitu gejala fisik dan psikis. Gejala fisik antara lain ujung-ujung jari terasa dingin, gangguan pada pencernaan, jantung berdebar cepat, keringat bercucuran, sakit perut, sedangkan gejala psikisnya seperti merasa takut, tegang, merasa khawatir. 

Hasil ini juga selaras dengan  pandangan Leary (1993) yang memberikan gambaran serupa bahwa karakter kepribadian di antaranya harga diri dapat berpengaruh terhadap kecemasan yang dialami individu termasuk ketika berhadapan dengan banyak orang. Rendahnya harga diri akan menambah kecemasan seseorang ketika berbicara di muka umum. Eisenberg dan Gamble (1982) menambahkan bahwa pengalaman yang  tidak menyenangkan ketika berbicara di depan kelas akan mendatangkan perasaan cemas ketika seseorang harus berbicara di depan kelas lagi. 
Dalam situasi berbicara di depan kelas, mahasiswa yang merasa yakin dengan kemampuannya cenderung beranggapan bahwa apa yang dihadapi, seperti suasana kelas yang ramai, pertanyaan-pertanyaan dari mahasiswa lain adalah hal wajar dalam diskusi kelas dan pasti dapat terselesaikan, sekaligus menilai ketidaksepakatan sebagai salah satu bentuk aspirasi yang dapat memberikan manfaat bagi diri dan materi yang sedang dibicarakan bersama. 
Berdasarkan klasifikasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa skor harga diri yang menjadi subjek penelitian ini tergolong tinggi. Sebagian besar subjek yaitu 38 orang (76%) subjek berada dalam tingkat kategorisasi harga diri  tinggi. Dua belas orang subjek yang berada dalam tingkat kategorisasi sedang (24%) dan tidak ada seorang subjekpun yang berada dalam tingkat kategorisasi rendah. Tingginya harga diri subjek dalam penelitian ini berkorelasi dengan kecemasan berbicara di depan kelas yang cenderung rendah pada subjek, dilihat dari rerata empirik yang lebih rendah apabila dibandingkan rerata hipotetik. Sebagian besar subjek, memiliki kecemasan berbicara di depan kelas tingkat sedang dan hanya terdapat sebagian subjek yang memiliki kecemasan berbicara di depan kelas dalam kategori rendah, serta tidak ada seorang subjek pun yang memiliki kecemasan tingkat tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan koefisien determinan yang diperoleh sebesar 0,32 artinya sumbangan variabel harga diri terhadap kecemasan berbicara di depan kelas sebesar 32 %. Hal ini menjelaskan adanya peran faktor-faktor selain harga diri yang mempengaruhi kecemasan ketika berbicara didepan kelas pada mahasiswa sebesar 68%. Faktor-faktor lain tersebut yaitu; jenis kelamin, perempuan lebih rentan mengalami kecemasan apabila dibandingkan dengan pria; status ekonomi, individu yang mengalami kesulitan ekonomi berpotensi mengalami kecemasan. Faktor kepercayaan diri, dukungan sosial, religiusitas dan persiapan diri yang rendah lebih berpotensi menimbulkan kecemasan apabila dibandingkan dengan yang memiliki kepercayaan diri, harga diri, religiusitas, dukungan sosial dan persiapan diri tinggi (Hambly dalam Subandi, 1998). Sedangkan faktor eksternal seperti keberadaan orang lain sebagai oposisi maupun individu lain yang bertugas melakukan evaluasi, atau pemahaman individu terhadap tema dan suasana diskusi yang terbentuk, pemahaman yang baik terhadap situasi akan meminimalisir munculnya kecemasan (Hart, 1993).
Dapat disimpulkan bahwa harga diri dapat mempengaruhi kecemasan berbicara di depan kelas. Mahasiswa dengan tingkat harga diri tinggi, maka kecemasan ketika berbicara di depan kelas semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga diri mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat kecemasan saat berbicara di depan kelas pada mahasiwa.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif antara harga diri dengan kecemasan berbicara di depan kelas dapat diterima berdasarkan hasil korelasi Product Moment sebesar r = -0,565 (p < 0,01). Artinya semakin tinggi harga diri maka kecemasan berbicara di depan kelas semakin rendah, sebaliknya semakin rendah harga diri maka kecemasan berbicara di depan kelas semakin tinggi. Koefisien determinan yang diperoleh sebesar r
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= 0,32 artinya sumbangan efektif harga diri terhadap kecemasan berbicara di depan kelas sebesar 32 %.

B. Saran

1. Kepada Mahasiswa 
Mahasiswa diharapkan mengembangkan harga diri yang baik, karena dengan memiliki harga diri yang baik mahasiswa dapat berbicara didepan kelas yang dengan lebih tenang. Harga diri yang baik terbukti dapat mengurangi kecenderungan kecemasan yang dialami mahasiswa dalam menghadapi situasi presentasi atau berbicara di depan kelas, sehingga mahasiswa dapat lebih memfokuskan perhatian pada materi dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

2. Kepada peneliti selanjutnya

Mengingat variabel bebas penelitian ini memberikan sumbangan variabel sebesar 32%, maka dianjurkan bagi peneliti lain yang berminat untuk meneliti hubungan faktor-faktor lain terhadap tingkat kecemasan berbicara di depan kelas silakan diteliti. Misalnya sikap pribadi, kepercayaan diri dan persiapan diri. Selain itu diharapkan bagi peneliti lain yang akan meneliti tema yang sama untuk mempertimbangkan penggunaan metode wawancara, supaya subjektivitas subjek dapat terungkap dengan baik sekaligus mengetahui dinamika psikologis secara menyeluruh.
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